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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem alat deteksi tanaman terhadap
tanaman porang sehingga pemilik tanaman dapat menerima informasi mengenai
kondisi kualitas tanah tanaman porang melalui aplikasi android. Sistem ini mendeteksi
pH tanah, suhu dan kelembaban udara yang terdapat pada tanaman porang. Dalam
proses rancang bangun ini, dimulai beberapa rancangan sistem diantaranya Use Case
Diagram, Deployment Diagram, dan Block Diagram. Kemudian implementasi
rancangan elektronik dan implementasi perangkat lunak. Pengujian dilakukan
menggunakan pengujian black box. Setelah pengujian dan evaluasi kinerja sistem
dilakukan, hasil yang didapatkan adalah error 2,53% dengan akurasi dari sistem alat
deteksi tanaman adalah 97%.

Kata Kunci: Mikrokontroler, Tanaman Porang, 10T, Cloud, Black Box



ABSTRACT

This study aims to build a plant detection tool system for porang plants so that
the plant owners can receive information about the soil quality conditions of porang
plants through the android application. This system detects soil pH, temperature, and
air humidity found in porang plants. In this design process, several system designs are
initiated including Use Case Diagrams, Deployment Diagrams, and Block Diagrams.
Then the implementation of electronic design and software implementation. Testing is
done using black box testing. After testing and evaluating the performance of the
system, the results obtained were 2.53% of error with the accuracy of the plant

detection system being 97%.

Keyword: Mikrocontroller, Porang Plants, 10T, Cloud, Black Box
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal dengan potensi sumber daya alam yang luar biasa. Hal ini
dibuktikan dengan tingginya keanekaragaman hayati yang dimiliki, baik dilihat dari
sektor pertanian, perikanan, maupun peternakan. Indonesia juga dikenal sebagai negara
agraris dan maritim, karena kekayaan sumber daya alamnya. Selain itu, kondisi
geografis yang strategis dan beriklim tropis menjadikan kualitas potensi alam yang
lebih unggul dibandingkan dengan negara lain. Potensi ini harus bisa termanfaatkan
secara optimal untuk menjadikan Indonesia maju, terutama dari sektor yang dekat

dengan sumber daya alam, yaitu pertanian (Clement, 2018).

Di Indonesia umbi-umbian merupakan salah satu komoditas pertanian. Umbi-
umbian merupakan sumber karbohidrat terutama pati. Contoh dari umbi-umbian
diantaranya: kentang, wortel, ubi jalar, singkong, talas, suweg, uwi, bengkuang,
gadung, gembili, gembolo, ganyong, garut dan porang.

Tanaman porang merupakan tumbuhan herba menahun, termasuk dalam kelompok
familia Araceae (Indriyani dkk, 2014). Pada dasarnya, porang bisa tumbuh pada jenis
tanah apapun. Namun tanaman Porang paling cocok ditanam pada tanah yang subur,
gembur dan banyak mengandung humus serta tak tergenang air dan memiliki pH 6-7

agar bisa memaksimalkan pertumbuhannya (Irawan, 2019).

Tanah merupakan media alami yang diperlukan dalam kegiatan bercocok tanam.
Tanaman akan tumbuh dengan baik apabila tanahnya subur (Rima dkk, 2018). Terdapat
beberapa faktor yang membuat tanah tidak subur yaitu faktor cuaca, unsur hara dan
mineral tanah yang rendah, kurangnya rongga udara di tanah, dan rendahnya porositas
struktur tanah.

Kebanyakan daerah Indonesia memiliki masalah dalam tanah yang tidak subur.

Sebagian masyarakat Indonesia hanya menanam tanpa menegtahui jenis pH tanah


https://www.kompasiana.com/cps_21

tersebut. Sehingga hasil produksi tanaman porang kurang berkualitas dan kuantitas

panen porang berjumlah minimum.

Tanah yang subur mempunyai tingkat keasaman tanah (pH) netral, pH tanah
merupakan ukuran kemasaman tanah atau kebasaan tanah. Tanah dengan pH netral
dapat mendukung tersedianya berbagai unsur hara yang seimbang, oleh karena itu perlu
untuk menjaga tingkat keasaman tanah yang digunakan untuk produksi pertanian.
Untuk tanah asam pH <7 perlu dilakukan pengapuran untuk menaikkan tingkat
keasaman tanah. Sedangkan untuk tanah basa dengan pH <7 perlu diberikan sulfur /
belerang untuk menurunkan pH tanah. (Clement, 2018)

loT (Internet of Things) telah diterapkan pada dunia pertanian. Teknologi
pertanian (Smart Agriculture) adalah sebuah sistem pertanian modern yang
mengunakan teknologi masa kini untuk menunjang produktivitas hasil pertaniaan yang
maksimal, teknologi pertanian ini bertujuan untuk mengatur dan memprediksi hasil
panen dan masalah yang dihadapi oleh para petani. Dengan mengunakan sistem
Internet of Things (10T) ini diharapkan bisa membantu para petani untuk menghasilkan
panen yang diharapkan (Hidayat, 2017).

Maka dari permasalah diatas peneliti merancang sistem alat deteksi berbasi 10T yang
dapat mengetahui pH, suhu dan kelembaban udara melalui aplikasi android. Sehingga
dapat membantu petani porang dalam merawat tanaman porang agar lebih efesien dan
efektif. Peneliti ini mengangkat suatu judul yaitu “Alat Deteksi Lingkungan Tanaman
Untuk Mengetahui Tingkat Keasaman Tanah Pada Budidaya Porang Berbasis
10T (Internet of Things) dan Cloud Storage”. Sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan potensi pengembangan budidaya porang dan akan menstimulasi
semangat petani porang untuk membudidayakan porang tanpa perlu khwatir akan

kualitas tanaman porang tersebut.


https://www.kompasiana.com/cps_21/5a9c102dbde5751105706a34/suburkah-tanah-di-lahan-pertanianku?page=all
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1.3
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1.5

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang alat deteksi yang dapat mengetahui pH tanah , suhu, dan
kelembaban udara menggunakan teknologi Internet of Things ?

2. Bagaimana merancang aplikasi android untuk mendeteksi parameter pH tanah,
suhu dan kelembaban udara pada tanaman porang ?

3. Apakah pengukuran pH tanah menggunakan alat ukur standar dengan sistem

yang telah dirakit memiliki hasil yang sama ?

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tanaman yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah tanaman Porang pada
daerah Sidrap.

2. Penelitian hanya mendeteksi pH tanah, suhu dan kelembaban udara.

3. Penelitian dilakukan hanya untuk mendeteksi pengaruh kualitas kesuburan
tanah melalui beberapa parameter terhadap kualitas tanaman porang.

4. Peneliti hanya mengukur luas lahan sebesar 4 meter persegi

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Merancang alat deteksi yang dapat mengetahui pH tanah, suhu, dan kelembaban
udara menggunakan teknologi Internet of Things.

2. Merancang aplikasi android untuk mendeteksi parameter pH tanah, suhu dan
kelembaban udara pada tanaman porang.

3. Mengetahui pengukuran pH tanah menggunakan alat ukur standar dengan
sistem yang telah dirakit memiliki hasil yang sama.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Dengan adanya sistem deteksi ini diharapkan dapat meningkatkan kualiatas
tananaman porang dengan memperhatikan parameter pH tanah, suhu dan
kelembaban udara.

2. Dengan adanya alat deteksi yang terhubung ke android dapat membantu petani
porang untuk merawat tanaman porang lebih efisien dan efektif dari segi waktu

dan tenaga.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari skripsi ini terdiri dari lima bagian utama antara lain

sebagai berikut :

Bab 1 : Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2: Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi kumpulan teori-teori yang yang berhubungan dengan pokok
pembahasan dalam penelitian ini. Serta penelitian terkait.

Bab 3: Metodologi Penelitian

Bab ini berisi tentang waktu dan tempat penelitian, tahapan penelitian, rancangan
sistem, sumber data, dan instrumen penelitian

Bab 4: Hasil dan Pembahasan

Bab ini membahas hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan
dengan perancangan yang telah disusun pada bab 3

Bab 5: Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi tentang ringkasan dan kesimpulan dari hasil yang telah dibahas pada
bab 3, serta hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 4. Bagian akhir pada
bab ini berisikan saran-saran yang diajukan untuk pengembangan penelitian

selanjutnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Lingkungan

Lingkungan secara umum adalah kondisi fisik yang mencakup keadaan
sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora dan fauna yang
tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan. Secara singkat, definisi lingkungan
secara umum adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan mempengaruhi

perkembangan kehidupan manusia (Kurniawan, 2020).

2.1.1.1 Lahan dan Tanah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 2 menyebutkan bahwa
lahan adalah tanah terbuka atau tanah garapan, dan dalam buku yang sama tanah itu
sendiri diartikan sebagai permukaan bumi atau lapisan bumi yang paling atas atau
terluar, dan merupakan benda alam yang mempunyai sifat fisik, kimia, dan biologi
tertentu serta berdimensi tiga seperti ruang yang mempunyai dimensi panjang, lebar,

dan kedalaman atau tinggi (Deliyanto,2014).

Dalam bidang pertanian, tanah diartikan sebagai media tumbuhnya
tanaman. Tanah berasal dari hasil pelapukan batuan bercampur dengan sisa-sisa
bahan organik dari organisme (vegetasi dan hewan) yang hidup di atasnya atau di
dalamnya (Taufiqullah,2020).

2.1.1.2 Tingkat Keasaman (pH)

pH atau derajat keasaman digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman
atau ke basaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Maksud dari keasaman adalah
konsentrasi ion hydrogen (H+) dalam pelarut air. Nilai pH berkisar dari 0 hingga 14.

Suatu larutan dikatakan netral apabila memiliki nilai pH=7. Nilai pH>7



menunjukkan larutan memiliki sifat basa, sedangkan nilai pH<7 menunjukan
keasaman (Rizqi,2010).

Asam dalam pelajaran kimia adalah senyawa kimia yang bila dilarutkan
dalam air akan menghasilkan larutan dengan pH lebih kecil dari 7. Dalam definisi
modern, asam adalah suatu zat yang dapat memberi proton (ion H*) kepada zat lain
(yang disebut basa), atau dapat menerima pasangan elektron bebas dari suatu basa.
Asam adalah zat (senyawa) yang menyebabkan rasa masam pada berbagai materi.
Ciri —ciri asam :

o Dapat menimbulkan korosif

o Rasanya asam.

e Mengubah kertas lakmus biru menjadi merah
e PH<7

e Menghasilkan ion H*

Basa adalah senyawa kimia yang menyerap ion hidronium Kketika
dilarutkan dalam air. Basa memiliki pH lebih besar dari 7. Basa adalah zat (senyawa)
yang dapat bereaksi dengan asam, menghasilkan senyawa yang disebut garam
(1lham,2020).

Ciri — ciri basa:

e Rasanya pahit

e Terasa licin di kulit

e Mengubah kertas lakmus merah menjadi biru
e PH>7

e Menghasilkan OH- dalam air

2.1.2 Tanaman

Tanaman pertanian adalah bagian dari dunia tumbuh-tumbuhan (plant) yang
berupa sekelompok makhluk hidup yang bertambah besar dan berkembang serta

memiliki batang, akar, daun, dan sebagainya yang memiliki klorofil. Tanaman adalah



tumbuhan yang sengaja ditanam dan dipelihara oleh manusia untuk dimanfaatkan
(Saputra,2019).

2.1.2.1 Tanaman Porang

Tanaman Porang (Amorphophallus muelleri Blume) adalah salah satu
jenis tanaman iles-iles yang tumbuh dalam hutan. Porang merupakan tumbuhan
semak (herba) yang berumbi di dalam tanah, termasuk dalam kelompok familia
Araceae. Batang tegak, lunak, batang halus berwarna hijau atau hitam belang-
belang (totol-totol) putih. Batang semu sebenarnya adalah tangkai daun tunggal
memecah menjadi tiga dan akan memecah lagi sekaligus menjadi tangkai daun
dari anak daun. Pada setiap pertemuan batang semu atau tangkai daun akan tumbuh
bulbil atau katak atau umbi tetas berwarna coklat kehitam-hitaman sebagai alat
perkembangbiakan vegetatif tanaman porang. Umbi porang berpotensi memiliki
nilai ekonomis yang tinggi, karena mengandung glukomanan yang baik untuk
kesehatan dan dapat dengan mudah diolah menjadi bahan pangan untuk

mencukupi kebutuhan sehari-hari (Indriyani dkk, 2014).

Gambar 1: Tanaman Porang dan Buahnya



Klasifikasi tanaman porang sebagai berikut :
e Deuvisi : Spermatophyte

e  Sub Devisi : Angiospermae

e Kelas : Monocotyledoneae

e Bangsa: Arales

e Family : Araceae

e Marga : Amorphophallus

2.1.2.2 Budidaya Tanaman Porang

Budidaya tanaman adalah berbagai macam kegiatan pengembangan dan
pemanfaatan sumber daya alam nabati yang dilakukan oleh manusia dengan
menggunakan modal, teknologi ataupun dengan sumber daya lainnya untuk
menghasilkan suatu produk berupa barang yang bisa memenuhi kebutuhan
manusia (Pertanian,2018).

Tanaman porang yang dibudidayakan harus punya kualitas yang baik,
untuk itu perlu diketahui syarat-syarat tumbuh tanaman porang, antara lain
(Indriyani dkk, 2014):

1. Keadaan iklim
¢ Intensitas cahaya 60 — 70%
e Ketinggian 0 — 700 m dpl. Namun yang paling bagus pada daerah dengan
ketinggian 100 — 600 m dpl.
2. Keadaan tanah
¢ Dibutuhkan tanah yang gembur atau subur dan tidak becek.
e Tanah dengan tekstur lempung berpasir dan bersih dari alang-alang.
e Derajat keasaman tanah ideal antara pH 6 — 7.
3. Kondisi lingkungan

¢ Naungan yang ideal: Jati, Mahoni Sono, dan lain-lain.



e Tingkat kerapatan naungan minimal 40% maksimal 60%. Tanah keasaman
semakin rapat semakin baik.

2.1.3 Cloud Storage

Cloud Storage adalah layanan penyimpanan file di internet dimana file-file
yang tersimpan dapat dikelola dari mana saja selama user masih terhubung dengan
cloud storage tersebut melalui jaringan internet. Di era digital seperti ini, cloud
storage sangat bermanfaat dalam berbagai hal. Adapun manfaat dari cloud storage

adalah sebagai berikut:

1. Sebagai alat berbagi
Layanan cloud storage dapat digunakan untuk membagi file kepada orang lain,
dapat ditemui pada layanan file sharing seperti Mediafire maupun 4shared.

2. Memudahkan dalam Pengarsipan Data
Seperti yang diketahui bahwa cloud storage memiliki kemampuan menyimpan
atau mengarsipkan data dengan mudah. Dimana ini menjadi suatu cara untuk
membuat file aman, mencegah data rusak atau hilang karena tersimpan pada
penyimpanan local seperti hard disk, flash disk, dan sebagainya.

3. Mudah, Ringan, dan Ringkas
Data cloud storage berada di internet, tentu saja dapat dengan mudah diakses

dengan catatan memiliki jaringan internet.
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Gambar 2 : Cloud Storage

Beberapa contoh layanan Cloud Storage dibawabh ini :

1. DropBox

DropBox menjadi salah satu tempat penyimpanan data online yang terkenal
saat ini karena teknologi yang dipakainya menawarkan kemudahan dalam
menyimpan suatu data ke dalamnya. Sejak tahun 2007, DropBox berhasil
mengumpulkan lebih dari 50 juta pengguna dari seluruh dunia.

. Google Drive

Cloud storage keluaran Google ini dilengkapi sejumlah fitur unggulan.
Pengguna Google Drive dapat menyimpan foto atau gambar, video, aplikasi dan
segala maca jenis data di dalamnya. Bisa di kolaborasikan dengan berbagai
layanan google lainnya google apps, google mail, doc, dll, sehingga membuat
suatu pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien.

. Microsoft OneDrive

Bisa dibilang Cloud Storage keluaran Microsoft ini menyediakan kapasitas
yang paling besar untuk versi gratisnya dan harga yang murah untuk
tambahannya dibanding Cloud STorage lainnya.

. Box

Box adalah situs penyimpanan data online pertama yang pernah ada di dunia
maya. Box diluncurkan pertama kali pada tahun 2005 silam dan telah memiliki
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banyak pengguna sampai sekarang ini. Dua jenis layanan yang ditawarkan oleh
Box, yaitu penggunaan umum dan penggunaan bisnis. Untuk setiap sistem
operasi dan browser yang dipakai penggunanya, Box menawarkan layanan yang
berbeda, seperti scanning, sharing, dan editing. Box dapat diakses dengan
menggunakan perangkat dengan sistem operasi Windows, Mac, iOS, Androis,
dan BlackBerry.

2.1.3.1 Firebase

Google Cloud Messaging (GCM) adalah layanan komunikasi push cloud-
to-device, sejak terintegrasi dengan firebase berubah namanya menjadi Firebase
Cloud Messaging (FCM) biasa disebut firebase. Firebase memiliki beberapa fitur,
diantaranya adalah realtime database yang disimpan secara cloud, layanan ini
menggunakan Application program interface (API), data disimpan sebagai JSON
dan disinkronkan secara realtime ke setiap klien yang terhubung, apabila ada
perubahan pada data yang tersimpan, maka setiap user yang terhubung akan
menerima pembaruan data secara otomatis. Format waktu yang dapat dipergunakan
pada Firebase adalah TIMESTAMP (time sincethe Unix epoch) dalam milliseconds
(Ramadan dkk, 2017).

Firebase

Gambar 3: Tampilan Firebase

2.1.4 Internet of Things

Internet of Things (loT) dapat didefinisikan sebagai infrastruktur jaringan

yang dinamis dengan kemampuan mengkonfigurasi sendiri berdasarkan komunikasi
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protokol standar, dimana barang fisik dan virtual memiliki identitas dan karakteristik,
dengan dukungan cloud computing, memungkinkannya untuk mengakses informasi
dari internet, menyimpan dan mengambil data dan selalu terhubung (Ramadan dkk,
2017).

loT merupakan sebuah konsep komputasi yang menggambarkan masa depan
dimana setiap objek fisik dapat terhubung dengan internet dan dapat mengidentifikasi
dengan sendirinya antar perangkat yang lain. Sebagai implementasi 10T, Arduino
salah satu alat yang digunakan sebagai perangkat embedded system dalam
mengendalikan alat-alat elektronik. Arduino dapat dihubungkan ke internet dengan
tambahan modul elektronik Ethernet, Wifi atau GPRS/GSM. Sistem yang terhubung
dengan internet kemudian dapat dengan mudah dikendalikan melalui web browser
atau perangkat bergerak berbasis android, dimana masing-masing terdapat dalam
pembelajaran web programming dan mobile computing (Sulistiyanto dkk, 2015).

Internet of Things dalam bidang pertanian sangat berperan penting karena
model pertanian berbasis 10T hasil pertanian dapat meningkat dengan pesat dan
penggunaan loT juga bisa mewujudkan pertanian presisi dan pertanian pintar. Artinya
melalui penggunaan sensor yang diterapkan di lahan pertanian memungkinkan petani
mendapatkan informasi detail topografi, tingkat kesuburan, tingkat keasaman hingga
suhu tanah serta dapat mengukur cuaca dan memprdiksi pola cuaca.
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Gambar 4 : Internet of Things
2.1.4.1 Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah single chip komputer yang memiliki kemampuan
untuk diprogram dan digunakan untuk tugas-tugas yang berorientasi control
(Sirait,2017). Mikrokontroler umumnya terdiri dari CPU (Central Processing
Unit), memori, 1/0 tertentu dan unit pendukung seperti Analog-to-Digital
Converter (ADC). Kelebihan utama dari mikrokontroler ialah tersedianya RAM
dan peralatan 1/0 pendukung sehingga ukuran board mikrokontroler menjadi
sangat ringkas.

2.1.42 Node MCU

Node MCU adalah Open-source firmware dan pengembangan kit yang
membantu untuk membuat prototipe produk 10T (Internet of Things) dalam
beberapa baris skrip Lua Node Mcu adalah sebuah platform open source 10T
(Internet of Things). Node MCU menggunakan Lua sebagai bahasa scripting
(Hakim dkk, 2018). Node MCU selain dapat diprogram menggunakan bahasa LUA
dapat juga diprogram menggunakan bahasa C menggunakan arduino IDE
(Wicaksono,2017).
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Gambar 5 : Node MCU

Berikut ini adalah spesifikasi dari Node MCU (Efendi dan Chandra, 2019):
Tabel 1 : Spesifikasi Node MCU

Mikrokontroler NodeMCU
Input tegangan 3.3V- 5V
Ukuran board 57 mm x 30 mm
GPIO 13 pin
Flash memory 4 MB
Wireless 802.11 b\g\n standard
USB to serial converter CH340G

2.1.4.3 Sensor pH Tanah

Perancangan sensor pH tanah pada sistem ini digunakan untuk
mengetahui kadar pH tanah pada lahan pertanian. Hasil pengukuran tersebut akan
diproses kemudian ditampilkan pada perancangan sistem tersebut. Sensor ini
nantinya akan ditancapkan ke tanah, dan secara otomatis sensor akan membaca
kadar pH yang terdapat pada tanah tanaman porang tersebut (Effendi dkk, 2019).

pH tanah adalah tingkat atau kebasaan suatu benda yang di ukur dengan
skala pH antara 0 hingga 14. Alat untuk mendeteksi pH di sebut sensor pH
(Mawardah, 2019).

Spesifikasi dari pH tanah ini adalah sebagai berikut :
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e Berbasis sensor suhu dan pH relatif .

e Memiliki ketetapan (akurasi) pengukuran hingga 0,5°C dan ketepatan
(akurasi) pengukuran pH relatif hingga 4,5% RH.

o Memiliki antarmuka serial synchronous 2-wire.

o Jalur antarmuka telah dilengkapi dengan rangkaian pencegah kondisi sensor
lock-up.

e Membutuhkan catu daya +5V DC dengan konsumsi daya rendah30 uW.

e Modul ini memiliki faktor bentuk 8 pin DIP 0,6 sehingga memudahkan

pemasangannya

Gambar 6: Sensor pH tanah

2.1.4.4 Sensor DHT11

Sensor ini dapat berfungsi untuk mengukur suhu dan kelembapan.
Sehinggan hanya memerlukan 1 sensor DHT11 untuk peralatan yang digunakan.
Sensor suhu dan kelembaban DHT11 ini memiliki sensor yang kompleks dengan
kalibrasi output signal digital. Dengan menggunakan teknologi digital signal
teknik dan suhu serta kelembapan. Memiliki kualitas tinggi dan tahan lama
stabilitasnya. Sensor ini terdiri dari sebuah komponen untuk pengukuran
kelembapan yang bertipe sensitive. Sebuah NTC komponen pengukuran suhu. Dan
terhubung dengan mikrokontroler 8 bit berkualitas tinggi. Sehingga mempunyai

kualitas yang baik, berespon cepat, anti terinterferensi dan harga yang efektif.
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Setiap elemen yang ada pada sensor DHT11 sudah terkalibrasi oleh laboratorium
yang teruji akurat pada kalibrasi kelembapan. Kalibrasinya terprogram di OTP
memori yang digunakan pada saat sensor mendeteksi sinyal internal. Ukuran yang
kecil dan sedikit konsumsi powernya dan jangkauan sinyal transmisinya hingga 20
meter. Komponennya terdiri dari 4-pin yang berada dalam satu baris (Triyanto dan
Nurwijayanti, 2016).

Gambar 7 : Sensor DHT11

Spesifikasi Sensor DHT11 sebagai berikut :

e Tegangan Input 3-5V

e Arus 0.3mA, Iddle 60uA

e Periode sampling 2 detik

e Output data serial

e Resolusi 16bit

e  Temperatur antara 0°C sampai 50°C (akurasi 1°C )

e Kelembapan antara 20% sampai 90% (akurasi 5%)

2.145 12C

Inter Integrated Circuit atau sering disebut 12C adalah standar
komunikasi serial dua arah menggunakan dua saluran yang didisain khusus untuk

mengirim maupun menerima data. Sistem 12C terdiri dari saluran SCL (Serial
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Clock) dan SDA (Serial Data) yang membawa informasi data antara 12C dengan
pengontrolnya. Piranti yang dihubungkan dengan sistem 12C Bus dapat
dioperasikan sebagai Master dan Slave (Zarkasi dkk, 2019).
Spesifikasi:

e Tegangan kerja: +5V

e Mendukung protokol 12C, coding lebih singkat

¢ Dilengkapi Trimpot pengatur lampu dan kontras layar

e Hanya 4 pin utk pengendalian (SDA, SCL, VCC dan GND)

e Device Address: 0x20

e Ukuran: 41.5x19x15.3mm

Gambar 8 : 12C

2146 LCD 16x2

Pengertian LCD (Liquid Crystal Display) dan prinsip kerja dari LCD atau
Liquid Crystal Display adalah suatu jenis media tampilan yang menggunakan
kristal cair (liquid crystal) untuk menghasilkan gambar yang terlihat. Teknologi
Liquid Crystal Display (LCD) sudah banyak digunakan pada produk-produk
seperti layar laptop, layar ponsel, layar kalkulator, layar jam digital, layar
multimeter, monitor komputer, televisi, layar game portabel, layar thermometer
digital dan produk — produk elektronik lainnya (Ishomy F.A dkk, 2020).

Adapun fitur — fitur yang tersedia antara lain :
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Terdiri dari 16 kolom dan 2 baris

Dilengkapi dengan back light

Mempunyai 192 karakter tersimpan

Dapat dialamati dengan mode 4-bit dan 8-bit

Terdapat karakter generator terprogram

Spesifikasi kaki LCD 16x2 :

GND : catu daya 0Vdc

VCC : catu daya positif

Constrate : untuk kontras tulisan pada LCD

RS atau Register Select :

High : untuk mengirim data

Low : untuk mengirim instruksi

R/W atau Read/Write

High : mengirim data

Low : mengirim instruksi

Disambungkan dengan LOW untuk pengiriman data ke layar

E (enable) : untuk mengontrol ke LCD ketika bernilai LOW, LCD tidak
dapat diakses

DO - D7 =DataBus0—7

Backlight + : disambungkan ke VCC untuk menyalakan lampu latar

Backlight — : disambungkan ke GND untuk menyalakan lampu latar
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Gambar 9 : LCD 16x2

2.1.4.7 Software Arduino

Arduino diciptakan untuk para pemula bahkan yang tidak memiliki basic
bahasa pemrograman sama sekali karena menggunakan bahasa C++ yang telah
dipermudah melalui library. Arduino menggunakan Software Processing yang
digunakan untuk menulis program kedalam Arduino. Processing sendiri
merupakan penggabungan antara bahasa C++ dan Java. Software Arduino ini
dapat di-install di berbagai Operating System (OS) seperti: LINUX, Mac OS,
Windows. Arduino tidak hanya sekedar sebuah alat pengembangan, tetapi
kombinasi dari hardware, bahasa pemrograman dan Integrated Development
Environment (IDE) yang canggih. IDE adalah sebuah software yang sangat
berperan untuk menulis program, meng-compile menjadi kode biner dan meng-
upload ke dalam memori mikrokontroler. Software IDE Arduino terdiri dari 3
bagian (Arifin dkk,2016):

1. Editor program, untuk menulis dan mengedit program dalam bahasa

processing. Listing program pada Arduino disebut sketch.
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2. Compiler, modul yang berfungsi mengubah bahasa processing (kode
program) kedalam kode biner karena kode biner adalah satu—satunya bahasa
program yang dipahami oleh mikrokontroler.

3. Uploader, modul yang berfungsi memasukkan kode biner kedalam memori

mikrokontroler

sketch_feb20a | Arduino 1.0.6 - o Il
s Help

Gambar 10: Tampilan Arduino IDE
2.1.5 Android

Android adalah sebuah sistem operasi untuk berbagai perangkat mobile
seperti handphone, netbook, dan komputer tablet. Sistem operasi ini dikembangkan
oleh Google dengan berbasis kernel Linux versi 2.6 dan berbagai perangkat lunak
dari GNU yang bersifat Open Source. Salah satu keunggulan Android adalah adanya
komunitas para developer dan programmer yang luas untuk mengembangkan
berbagai aplikasi yang berjalan di satu perangkat berbasis Android sehingga mampu
memperluas fitur dan kemampuan perangkat tersebut (Lukman dan Surasa, 2017).
Android SDK menyediakan fitur dan APl yang diperlukan untuk memulai
menggambarkan suatu aplikasi pada platform android dengan menggunakan bahasa

pemrograman java (Purnawati, 2013).
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Gambar 11: Tampilan Android
2.1.5.1 MIT App Inventor

Massachusetts Institute of Technology (MIT) App Inventor untuk
Android adalah sebuah aplikasi web open-source pertama yang diberikan oleh
Google. App Inventor adalah alat pemrograman visual grafis yang kaya, Karena
drag dan drop, MIT App Inventor tidak memerlukan kode menulis dan
memungkinkan pengguna, terlepas dari keahlian. Hal ini memungkinkan pemula
untuk membuat aplikasi mobile untuk ponsel pintar berbasis Android tanpa menulis
kode pemrograman. App Inventor menyediakan antar muka pengguna grafis, yang
memungkinkan pengguna untuk drag and drop objek visual untuk mengembangkan
aplikasi yang dapat berjalan pada ponsel pintar berbasis android. App Inventor
adalah sebuah tool untuk membuat aplikasi android yang berbasis visual block
programming, sehingga pengguna bisa membuat aplikasi tanpa melakukan codding
(Suryani dan Ishafit, 2018).
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APP INVENTOR
Gambar 12: Tampilan MIT APP Inventor

2.2 Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi. Sehingga pada penelitian ini
memerlukan kerangka konseptual agar mempermudah dalam proses penelitian.

Sehingga dapat kita gambarkan sebagai berikut :

Tanaman porang merupakan tumbuhan semak (herba) yang
berumbi di dalam tanah, termasuk dalam kelompok familia

Araceae. Batang tegak, lunak, batang halus berwarna hijau

atau hitam belang-belang (totol-totol) putih.

U

/Kebanyakan daerah Indonesia memiliki masalah dalam tanah\

- J

yang tidak subur. Sebagian masyarakat Indonesia hanya
menanam tanpa menegetahui jenis pH tanah tersebut.

Sehingga hasil produksi tanaman porang kurang berkualitas

dan kuantitas panen porang berjumlah minimum.

- /

U .
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Merancang alat deteksi yang dapat mengetahui pH tanah, suhu
dan kelembaban udara menggunakan teknologi Internet of

Things pada tanaman porang

U

Sistem deteksi ini menggunakan Sensor pH tanah dan Sensor

DHT11 untuk mengetahui kualitas tanah tanaman porang

{
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Hasil deteksi disimpan di database (firebase) untuk selanjutnya

dikirim melalui nodeMCU yang terhubung pada jaringan

N U 2 NS

U

Hasil data tersebut akan tampil di Smartphone melalui aplikasi
android dan LCD
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2.3 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang diliakukan pengembang mengambil rangkuman dari

penelitian terdahulu yang berkaitan, sebagai berikut :

1.

Pradina Giashinta 2018 dengan judul Alat Pengatur Suhu Kelembaban dan
Monitoring Masa Panen Pada Budidaya Jamur Tiram Berbasis Arduino Uno.
Kelebihan dari penelitian ini menggunakan RTC, sensor DHT11, dan sensor soil
dan tampilan berupa LCD. Kekurangan penelitian ini tidak dapat dikontrol dari
jarak jauh.

Riyan Effendi, Lailis Syafa’ah dan Ilham Pakaya 2019 dengan judul Rancang
Bangun Alat Monitoring Suhu Kelembaban Tanah dan PH Tanah Pada Lahan
Pertanian Tanaman Padi Berbasis Android. Kelebihan dari penelitian ini
menggunakan tiga sensor yaitu sensor DS18B20 untuk suhu, sensor pH tanah
untuk mendeteksi asam basa tanaman, dan sensor YL-69 untuk kelembaban tanah.
Kekurangan dari penelitian ini dalam monitorngnya hanya menggunakan tampilan
aplikasi android dan tidak menggunakan tampilan LCD.

Riry Djule Rima, Wildian dan Nini Firmawati 2018 dengan judul Rancang Bangun
Prototipe Sistem Kontrol pH Tanah Untuk Tanaman Bawang Merah
Menggunakan Sensor E201-C. Kelebihannya dari penelitian ini Sensor E201-C
mampu mendeteksi pH tanah dan data dari sensor diproses oleh mikrokontroler
yang kemudian ditampilkan pada LCD. Sistem control on/off dengan
menggunakan dua buah relai pada dua buah pompa air mini. Kekurangan dari
penelitian ini hanya menggunakan satu sensor saja yaitu sensor E201-C yang

hanya mendeteksi pH Tanah.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alir

Bagan alur (flowcart) dari “Alat Diteksi Lingkungan Tanaman Untuk Mengetahui
Tingkat Keasaman Pada Budidaya Porang Berbasis 10T (Internet of Things) dan Cloud
Storage” dapat diilustrasikan pada gambar berikut.

fenginisialisasi Sensor pH tanah
dan Sensor DHT11 o

L

Melakukan Koneksi
ke Wi-Fi

WIiFi Tidak
Terdeteksi

Mendeteksi WWiFi

Mencetak Tanda Titil-:/

WiFi
Terdeteksi

/Mengecek = .ﬂ.d::!’.ress/

Mengoek Sensor pH Tanah
dan DHT11

!

Mengirimkan data hasil
deteksi melalui NodeMCU

/Tampill-can aata pada LCD/

Hasil deteksi dikirim ke
Firebase

Tampilkan data pada Aplikasi
Android

Gambar 13: Flowcart
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3.2 Waktu dan Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli - Oktober 2020. Lokasi penelitian ini
dilakukan PT Al — Fatih Porang Indonesia, Dusun Tellang Desa Talumae, Kecamatan

Watang Sidenreng, Kabupaten Sidrap dengan luas lahan 50Ha .

QAT B O -

= Peta

Gambar 14 : Luas Lahan 50 Ha di Sidrap
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3.3 Tahapan Penelitian

Dalam penelitian dibutuhkan sistem deteksi yang terhubung pada android untuk
mengetahui parameter pH tanah , suhu dan kelembaban udara berbasis Internet of
Things (1oT) dan Cloud Stroge sehingga penulis melakukan penelitian berdasarkan
tahapan yang di jalankan secara terencana. Tahapan ini digunakan untuk menjelaskan

tentang penelitian. Adapun tahapan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Analisis

r

| Pengujian }_

-~

h 4

[ w

asil

Gambar 15 : Diagram WaterFall

Analisis Kebutuhan : Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap hal-hal
yang dibutuhkan untuk perancangan sistem yang akan
dibangun. Telah didapatkan bahwa dibutuhkan
beberapa alat untuk merancang sistem yaitu Sensor pH
tanah untuk mengetahui derajat keasaman tanah (pH)
dan Sensor DHT11 untuk mendeteksi suhu dan
kelembaban udara, lalu dibutuhkan juga Node MCU
yang terhubung ke jaringan untuk menerima data dari

firebase.
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Perancangan Sistem

Implementasi Sistem :

Pengujian

Hasil

3.4 Rancangan Prototipe

Pada tahapan ini dilakukan perancangan terhadap
sistem yang akan dibangun nanti. Seperti diagram alir
,perancangan mekanik dan elektronik, perancangan

aplikasi android.

Pada tahapan ini dilakukan implementasi dari hasil
perancangan pada tahapan sebelumnya. Di tahapan
inilah  pembangunan perancangan mekanik dan
elektronik  untuk penerapan tanaman porang
,perangkaian sensor-sensor, aplikasi android yang
terkoneksi dengan internet untuk memantau data yang

akan terkirim ke Firebase.

Pada tahapan ini setelah  sistem  berhasil
diimplementasikan maka selanjutnya melakukan uji
keseluruhan alat apakah bekerja sesuai dengan yang
inginkan user pengujian terhadap sistem. Pengujian
dilakukan dengan cara sensor dalam keadaan standby
mendeteksi parameter pH tanah, suhu dan kelembaban

udara disekitar tananam porang.

Pada tahapan ini merupakan tahapan penting terakhir
dari penelitian ini. Pada tahapan ini hasil dari perakitan

sistem sudah siap untuk diimplementasikan.

Dalam penelitian ini akan merancang suatu alat deteksi yang dapat mengetahui

pH, suhu, kelembaban tanah dan sebuah tampilan LCD dan aplikasi android yang
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akan memberikan informasi kepada user. Adapun rancang sistem yang akan dibuat

yaitu:

3.5 Rancangan Arsitektur Sistem

’ 160+ 126

R ' nala dari ' o
ranaman nuranu Nodemcuys  Seliap Sensor ]
smarlnﬁe

% sensm- wm

Gambar 16: Rancangan Arsitektur Sistem

Pada gambar diatas menjelaskan bahwa dua sensor digunakan untuk
mendeteksi tanaman porang yaitu sensor pH tanah dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat asam basa pH dan sensor DHT11 bertujuan untuk mendeteksi suhu dan
kelembaban udara sekitar tanaman porang dengan menggunakan mikrokontroler
NodeMCU yang sudah terkoneksi pada WiFi selanjutnya data dari setiap sensor akan
dikirim ke database firebase setelah itu pada tampilannya bisa ditampilkan dalam
bentuk LCD dan aplikasi Android yang telah dirancang sehingga user dapat melihat

informasi mengenai nilai dari pH tanah, suhu dan kelembaban udara.

3.6 Prototipe Aplikasi Android
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Gambar 17: Tampilan Android

Gambar diatas menjelaskan bahwa tampilan android ini akan memeberikan
informasi mengenai tingkat keasaman pada tanaman porang Yyaitu ph tanah, suhu dan
kelembaban udara dengan menggunakan MIT App Inventor dalam pembuatan aplikasi

androidnya.

3.7 Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan secara
langsung dari semua sensor-sensor yang digunakan dalam mendeteksi parameter pH
tanah, suhu dan kelembaban udara pada tanaman porang.

3.8 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini meliputi kebutuhan perangkat lunak dan kebutuhan

perangkat keras.
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3.8.1 Kebutuhan Perangkat Lunak

Kebutuhan perangkat lu nak meliputi :

a.
b.

C.

d.

Arduino IDE

MIT App Inventor

Firebase database

Smartphone dengan versi android min 4.0

3.8.2 Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan perangkat keras meliputi alat dan bahan, yaitu :

Tabel 2 : Kebutuhan Perangkat Keras

Nama Alat/bahan
Powersuplay
Sensor DHT11

Laptop dengan prosesor min Core i3 RAM
4GB, Sistem Operasi min Windows 7

Node MCU
Sensor pH Tanah
Smartphone
LCD 16x2 +12C

Keterangan Bahan :

a.

Powersuplay untuk memberikan daya dalam pengatifkan sistem yang
telah dirakit pada saat dilapangan dengan kapasitas 1 amper.
Sensor DHT11 untuk mengetahui suhu dan kelembaban udara.

Laptop sebagai media untuk menuliskan script Arduino IDE

. Node MCU sebagi mikrokontroler untuk menerima data lalu data

tersebut ditampilkan di Smartphone dan LCD
Sensor pH tanah untuk mengetahui tingkat asam basa tanah

Smartphone untuk megetahui hasil deteksi sensor di android.

. LCD 16x2 +12C untuk menampilkan hasil deteksi setiap sensor yang

digunakan
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1 Hasil Rancangan Alat Deteksi Lingkungan Tanaman

1.1.1 Use Case Diagram
Use case adalah suatu kegiatan interaksi yang saling berhubungan antara aktor

dan juga sistem guna mengembangkan softwareatau sistem informasi. Use case
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diagram tidak menjelaskan secara detail tentang penggunaan use case tetapi hanya
memberikan gambaran singkat hubungan antara use case, aktor, dan sistem. Aktor
pada use case ini melihat output yang dihasilkan. Dijelaskan pada gambar bahwa user

dapat melihat keterangan dari nilai pH tanah, suhu dan kelembaban udara pada

tampilan LCD dan Android.
Melihat pH Tanah
Melihat Suhu Udara

Melihat Kelembaban
Udara

Gambar 18: Use Case

User

1.1.2 Blok Diagram
Blok diagram adalah diagram yang dibuat untuk mempetakan proses kerja pada
suatu komputer, hal ini bertujuan untuk memudahkan seseorang dalam mengenal

komponen-komponen dalam CPU dan memahami alur kerja di dalamnya.
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INPUT PROSES OUTPUT

1. Sensor pH Tanah Mikrokontroler 1.LCD
2. Sensor DHT11 Mengirim NodeMCU V.3 Menetima 2. Aplikasi Android
data data
Firebase

Gambar 19 : Blok Diagram

Berdasarkan gambar diatas, dijelaskan bahwa:

a. Input, berasal dari sensor pH tanah dan DHT11l. Awalnya NodeMCU
terhubung ke internet melalui Wi-Fi. Ketika koneksi terjalin maka akan
mulai membaca parameter sensor. Sensor pH tanah untuk mendeteksi tingkat
asam basa tanah dan sensor DHT11 untuk mendeteksi suhu dan kelembaban
udara pada tanaman porang.

b. Selanjutnya di proses melalui mikrokontroller menggunakan NodeMCU.
Model yang diusulkan pH tanah, suhu, dan kelembaban udara di tanaman
porang unuk mendeteksi tingkat keasaman lingkungan tanaman, kemudian
dikirim ke LCD dan aplikasi Android untuk menganalisis dan datanya
dikirim ke database. Yang menjadi parameter sensor yakni pH tanah, jika
nilai pH tanah di bawah 6 maka tanah tersebut memiliki pH tanah asam jika
nilainya 6-7 maka tanah tersebut memiliki pH tanah netral, sedangkan jika
nilainya diatas 7 maka tanah tersebut memiliki pH tanah basa.

c. Output, untuk LCD dan aplikasi Android sebagai media untuk mengamati
atau memantau kondisi pH tanah pada tanaman porang dan hasil dari

pembacaan sensor dikirim di Firebase (Realtime Database).
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1.1.3 Deployment Diagram
Deployment diagram digunakan untuk memvisualisasikan, menspesifikasikan,
dan mendokumentasikan proses yang terjadi pada suatu sistem perangkat lunak
yang akan dibangun. Tujuan atau fungsi dari deployment diagram yaitu untuk
menggambarkan atau memvisualisasikan secara umum proses yang terjadi pada

suatu sistem atau software.

Sensor
Mikrokontroler LCD
1. pH Tanah T ™ NodeMCU VW3 |————*
2. DHT11

l

Cloud

Firebase

l

Aplikasi
Alat
Deteksi

Gambar 20 : Deployment diagram

Berdasarkan gambar diatas, dijelaskan bahwa pada mikrokontroller
NodeMCU dibuat beberapa program diantaranya sensor pH tanah digunakan untuk
mendeteksi tingkat asam basa tanah dan sensor DHT11 digunakan untuk
mengetahui suhu dan kelembaban udara. Kemudian modul Wi-Fi NodeMCU yang
sudah terhubung dengan Wi-Fi smartphone yang kita gunakan agar dapat di dilihat
di LCD dan apikasi Android, kemudian data yang diterima dan data ditrasfer ke

Firebase (Realtime Database).
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1.2 Implementasi Alat Deteksi Lingkungan Tanaman
Rancangan mekanik sistem alat deteksi lingkungan tanaman pada tanaman

porang pada gambar sebegai berikut :

Gambar 21 : Rancangan Mekanik Sistem Alat Deteksi
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Tabel 3 :Daftar Alat dan Bahan Alat Deteksi Lingkungan Tanaman

No. Nama Alat Jumlah
1 Powersuplay 1 buah
2 Tali 1 buah
3 | Alat Ukur Panjang 1 buah

(Meteran)

Berdasarkan Tabel 3 daftar alat dan bahan alat deteksi lingkungan tanaman
pada tanaman porang sebagai berikut :
e Powersuplay dengan kapasitas 1A digunakan untuk memberikan daya pada
saat alat ingin di aktifkan .
e Tali digunkan sebagai tanda luas lahan 4 meter persegi setelah di ukur
menggunakan meteran.
e Meteran digunakan untuk mengukur lahan sebesar 4 meter persegi sesuai

dengan batasan masalah yang telah ditetapkan.

1.3 Desain Alat Deteksi Lingkungan Tanaman
Dalam penelitian ini software yang digunakan untuk desain rangkaian elektronika

adalah Fritzing:
Sensor Q=I-|T11

NodeMCU

LCD +12C

Sensor pH Tanah

Gambar 22 : Rangkaian Keseluruhan
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a NodeMCU dengan DHT11

NodeMCU

Gambar 23 : Rangkaian NodeMCU dengan DHT11

Pada gambar diatas NodeMCU digunakan sebagai mikrokontroller
yang sudah dilengkapi dengan fitur Wi-Fi sehingga dapat digunakan langsung
dan dihubungkan ke sensor yang akan digunakan. Salah satunya Sensor DHT11
dapat mendeteksi pengukuran suhu dan kelembaban udara yang memiliki peran
dalam mendeteksi lingkungan tanaman pada tanaman porang. Sensor DHT11
memiliki 3 pin yaitu ground, data, dan vcc. Setiap pin dihubungkan ke

NodeMCU dengan susunan rangkaian sebagai berikut:

Tabel 4 : Rangkaian Sensor 11

NodeMCU V3 Sensor DHT11
Ground GND
Data D4
Vce 3V3
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b NodeMCU V3 dengan Sensor pH tanah

Sensor pH Tanah

Gambar 24 : Rangkaian NodeMCU dengan Sensor pH Tanah

Pada gambar diatas NodeMCU dihubungkan dengan sensor pH tanah
yang memiliki peran penting dalam penelitian ini karena sensor pH tanah
memiliki tujuan untuk mendeteksi tingkat asam basa lingkungan tanman
terhadap tanaman porang. Sensor pH memiliki 3 kabel diantaranya putih, hitam
dan orange. Dua kabel diantaranya dihubungkan ke NodeMCU dengan susunan
rangkaian sebagai berikut:

Tabel 5 : Rangkaian Sensor pH Tanah

NodeMCU Sensor pH Tanah
Kabel Hitam A0
Kabel Putih Ground

Kabel Orange -
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¢ NodeMCU dengan LCD 16x2 + 12C

NodeMCU

LCD +12C

Gambar 25 :Rangkaian NodeMCU dengan LCD+I12C

Pada gambar diatas NodeMCU yang terhubung pada LCD + 12C untuk
menampilkan teks atau hasil pengukuran sensor. Tidak hanya dengan aplikasi
android, sistem ini dapat dilihat juga menggunakan LCD sehingga user dapat
memantau dari 2 arah yaitu LCD dan aplikasi android yang telah dirancang
dengan tujuan untuk memastikan data di LCD memiliki nilai yang sama pada
aplikasi android. LCD + 12C memilik 4 pin (ground, vcc, SDA dan SCL)
seluruh pin dihubungkan ke NodeMCU dengan susunan rangkaian sebagai

berikut:

Tabel 6 : Rangkaian LCD + 12C

NodeMCU LCD + 12C
Ground GND
Vce \VAY
SDA D2
SCL D1
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1.3.1 Implementasi Rangkaian Elektronik

Gambar 26 : Rangkaian Elektronik
Tabel 7 : Daftar Nama Alat Rancangan Elektronik

No. Nama Alat Jumlah
1 NodeMCU 1 buah
2 LCD 16x2 + 12C 1 buah
3 Sensor pH tanah 1 buah
4 Sensor DHT11 1 buah
5 Kabel USB 0,5 meter
6 PCB timbal balik 4x6 1 buah

Berdasarkan gambar dan tabel diatas, bentuk rancangan elektronik berupa
NodeMCU sebagai mikrokontroller, LCD sebagai tampilan, Sensor pH tanah
berfungsi untuk mendeteksi tingkat asam basa tanah, DHT11 berfungsi untuk
mengukur suhu dan kelembaban udara, kabel USB untuk mengalirkan daya, PCB
berfungsi untuk meletakkan alat komponen mikrokontroller. Peneliti juga
menggunakan modul Wi-Fi yang sudah satu paket dengan NodeMCU sebagai
konektivitas ke aplikasi Android kemudian dikirim ke Firebase (Realtime
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database). Informasi mengenai nilai — nilai sensor yang digunakan akan
ditampilkan dalam bentuk aplikasi android dan LCD
1.3.2 Implementasi Perangkat Lunak

&9 eciporang | Arduino 1.2.10 - O X
File Edit Sketch Tools Help

eciporang

#include "FirebaseESPS2€€.h™ // Install Firebase ESPZ266 libraric
#include <ES5P8266WiFi.h>

#include <Wire.h>

#include <DHT.h> // Install DHT1l Library and Adafruit Unified
#include <LigquidCrystal IZC.h>

#define FIREBASE HOST "eciporang.firebaseic.com™ //Without http:/;
& FIREBASE AUTH "EkUf9alxCDgzuXhURiYROSK1qmPfQMu&Pk23wVEQ"
fine WIFI_SS5ID "eci™

#define WIFI_PASSWORD "11110000"

#defins DHTPIN D4 // Connect Data pin of DHT to D2
int led = D5; // Connect LED to D5

#define DHITYPE DHT11

DHT dht (DHTPIN, DHTIYEE);

LigquidCrystal I2C lcd(0x27, le, 2);

#define analogInPin A0 //sambungkan kabel hitam (output) ke pin Al v

a_£i__  __1 aa R o __1_.._

£ >

Gambar 27 : Implementasi Perangkat Lunak
Berdasarkan gambar diatas tampilan Arduino IDE dapat terintegrasi dan
berfungsi secara realtime dengan Internet of things, maka seluruh perangkat seperti
Board NodeMCU, sensor pH tanah, sensor DHT11 dan LCD diberikan perintah koding
bahasa C, karena melaui software inilah Arduino IDE dilakukan pemprograman untuk

melakukan fungsi-fungsi melaui sintaks pemprogrman.
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SRS e ] = B temperaturc ]
then éet global suhuud - [0 (24 value - |

inifialize global

"1l FirebaseDB2 » ML EI®ET ]

G oot £7E0 [ER * IETE” |

: then _Iobalkelu - LR vale - |
o cal SRR Getvalue g &

tag

T 8 B EEE |
then Ls,et global phtanah - {01 igetm @

valuelfTagNotThere

[l FirebaseDB2 + HEE\EIT
tag

valuelfTagNotThere

call GetValue
tag

valuelfTagNotThere

Gambar 28 : Implementasi MIT App Inventor

Dari gambar diatas, pada tampilan aplikasi android dibuat menggunakan MIT App
Inventor yang akan menampilkan informasi mengenai pH tanah, suhu dan kelembaban

udara.

Obisplay hidden components in Viewer 8 [ screent + | Screenl

Phone size (505,320) | e @ 1

AlLabel? z
9 HorizontalArrangen: AccentColor
AlLabeins W Defauit
- - ® HorizontalArrangen AlignHorizontal
Portable Tingkat Keasaman Tanah n Center: 3 »
HorizontalArrangen
.. i AlignVertical
orizontalArrangen Cortic 2
8 B horizontalArrangen
AppName
AlLabell3 ECI PORANG
Alphtanah
—~ BackgroundColor
HorizontalArrangen [ oefault
e @
AlLabels o0 909
Alsuhuud BlocksToolkit
2 PH Tanah : 0.00 g Aliabelio AlS
=
Hor gen,
Suhu Udara: 0.00 °C - n Fade +
—
Rename | Delete lcon
perng.
Media OpenScreenAnimation
Default ~
Bl Heart-at._edium jpg
@ PrimaryColor
RR2jpg 0 white

Non-visible comEonems

Gambar 29 : Tampilan MIT App Inventor
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1.3.3 Implementasi Simulasi dan Uji Coba Alat Deteksi

Gambar dibawah menejelaskan bahwa, simulasi dan uji coba alat deteksi pada
lingkungan tanaman pengujian alat secara keseluruhan sudah meliputi pengujian
hardware dan software. NodeMCU akan menerima koneksi wifi dari smartphone,
kemudian pengujian dilakukan dengan meletakkan di titik tengah pada luas lahan 4
meter persegi tanaman porang. Sensor pH tanah ditancapkan ke tanah di titik tengah
lahan 4 meter persegi sekitar tanaman porang, sedangkan sensor DHT11 mendeteksi
suhu dan kelembaban udara sekitar tanaman porang yang telah dirakit menempel
dengan sensor pH tanah. Kemudian NodeMCU dihubungkan ke Powerbank dengan
kapasitas 1A menggunakan kabel data, selanjutnya pengujian dilakukan dengan
mengirim pengukuran pH tanah, suhu, dan kelembaban udara pada tanaman porang
kepada NodeMCU yang selanjutnya dapat dilihat hasil pengukuran di LCD dan bisa
juga dilihat hasil deteksi pengukuran lewat android di aplikasi Android yang telah

dirancang.

Gambar 30 : Simulasi Uji Coba Alat pada Lahan
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Gambar 31 : Tampilan android Simulasi dan Uji Coba Alat Deteksi

1.3.4 Implementasi Database

Pada tahap penelitian, peneliti menggunakan Database firebase yang
sering disebut dengan sebutan Realtime sebagai media penyimpanan dan baik
diimplementasikan pada Internet of Things serta lebih mudah tehubung ke android.
Database firebase yang digunakan adalah Cloud Realtime Database. Data pada
firebase disimpan sebagai JSON dan disinkronkan secara realtime ke setiap klien yang
terhubung dan client menerima update data terbaru secara otomatis dengan

menggunakan internet.
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) ttps://eciporang firebaseio.com

eciporang
... humidity: 65
pHtanah: 6.2479

Lo temperature: 33.799999

Gambar 32 : Database firebase

Pengujian sistem alat deteksi dilakukan selama 2 hari untuk mengetahui
apakah alat yang telah dirancang dapat berfungsi sesuai dengan apa yang diharapkan

user.

1.3.5 Pengujian Black Box

Metode pengujian Black Box adalah suatu metode pengujian yang dilakukan
untuk mengetahui suatu program atau aplikasi yang dibuat sudah berfungsi dengan baik
dan benar tanpa harus mengetahui detail dari aplikasi tersebut. Metode ini lebih
menguji tampilan luar atau interface tanpa harus melihat dan menguji source code
program.

Pengujian pada penelitian ini menggunakan pengujian black box dengan jenis-
jenis pengujian sebagai berikut ( Lukman dan Surasa, 2017):

1. Performa Testing yaitu pengukuran keberhasilan yang didasarkan atas
penafsiran dari tingkah laku (performance) berdasarkan Kkriteria atau standar
penguasaan mutlak (relative tetap dan berlaku untuk semua tes). Pada aplikasi ini
performa yang didapat yaitu pemrosesan data yang tidak banyak memakan waktu
karena data yang disimpan hanya ditampung sementara dalam firebase sehingga
pemrosesan untuk mendapatkan hasil lebih cepat dan mudah. Data yang diperoleh

didapat dari sensor yang terintegritas dengan alat.
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2. Usability dan Functionality Usability testing merupakan teknik yang digunakan
untuk mengevaluasi suatu aplikasi dengan menguji pada sisi pengguna. Dalam
aplikasi ini evaluasi terhadap keseluruhan aplikasi telah dilakukan oleh pengguna
dan hasil yang didapat yaitu tampilan program tidak telalu rumit dan mudah
digunakan dalam pengoperasiannya dikarenakan aplikasi hanya menampilkan data
dari hasil pegukuran sensor. Sehingga user yang menggunakan aplikasi ini dapat
dengan mudah mengetahui tujuan dari pembuatan aplikasi tersebut. Functionality
testing merupakan gagasan fungsi yang diciptakan atas pembuatan suatu aplikasi
.Dalam program ini fungsi utama yang ingin ditunjukkan kepada pengguna adalah
memeperoleh nilai data tingkat keasaman ph tanah, suhu dan kelembaban pada
tanaman porang.Hasil yang ditampilkan berupa nilai angka untuk ketiga parameter
tersebut.

3. Pengujian input dan output Pengujian dari aplikasi ini telah dilakukan pada saat
pengambilan data. Input yang masuk berasal dari sensor digital sehingga input
secara umum bersifat valid begitu pun output dari aplikasi yang tampil pada layar

smartphone sesuai dengan pengukuran sensor dilapangan.

Gambar 33 : Black Box
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Beberapa alasan penggunaan pengujian black box pada peneltian ini adalah (
Lukman dkk, 2018):

Lebih mudah dilakukan dibandingkan dengan metode pengujian lainnya

Pengujian terhadap sistem dapat dilakukan tanpa harus menelusuri kedalam

kode program

Dengan mengamati output sistem berdasarkan input yang diberikan dan

requirement, mudah untuk mengetahui adanya kesalahan dan kekeliruan pada

suatu sistem

Dengan berbagai input yang diberikan kepada sistem, mampu memberikan

sebuah simulasi kondisi kerja pada sistem ketika beroperasi, sehingga secara

tidak langsung dapat mengetahui gambaran kinerja sistem ketika beroperasi.

Tabel 8: Pengujian Black Box

No Diskripsi Pengujian Hasil yang Hasil Kesimpulan
diharapkan Pengujian

1 | Melakukan Informasi  yang | Aplikasi Sesuai
pendekteksian akan ditampilkan | menampilkan

lingkungan tanaman
pada tanaman porang
menggunakan sensor ph
tanah dan DHT11

berupa nilai pH
tanah, suhu dan
kelembaban

udara.

data berupa pH
tanah, suhu dan
kelembaban

udara

1.4 Pengujian dan Evaluasi Kinerja Alat Deteksi

1.4.1 Pengujian Alat Deteksi

Pengujian sistem ini merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat

keras dan lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan yang

diinginkan peneliti.
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Portable Tingkat Keasaman Tanah
[

lFanaman Porang

Gambar 34 : Pengujian Alat Deteksi

Bedasarkan gambar diatas, pada pengujian sistem alat deteksi diatas terlihat
tampilan LCD dimana nilai pH tanah memiliki pembulatan nilai pH tanah menjadi 0,
25 karena nilai pH LCD mendeteksi hanya dua angka dibelakang (,) sedangkan pada
tampilan android mempunyai nilai pH tanah 0,2479 tidak terjadi pembulatan nilai.
LCD melakukan delay selama 5 - 10 detik untuk pergantian informasi terhadap pH
tanah, suhu dan kelembaban udara, serta melakukan pengulangan selama masih
terkoneksi jaringan wifi. Hasil informasi tersebut masuk ke database, hasil deteksi
sensor mendeteksi pH tanah 0,25 pada LCD, pH tanah 0,2479 pada tampilan android,

suhu udara kedua tampilan 29,2 °C dan kelembaban udara kedua tampilan 77%.
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Gambar 35 : Cuaca BMKG

Gambar diatas dijelaskan bahwa kondisi cuaca menurut BMKG pada lokasi
lahan porang di Sidenreng kabupaten Sidrap saat pengambilan data yaitu berawan
dengan suhu 23- 30 °C dan untuk kelembaban udaranya sekitar 70-95 % pada pagi
hari. Pengambilan data dilakukan dari pukul 00.01 — 08.38 WITA dengan kualitas
jaringan jauh lebih baik karena lokasi pengambilan data akses internet kurang baik
pada saat siang menjelang malam hari sehingga dilakukan pengambilan data pada

saat tengah malam menjelang pagi.

1.4.2 Evaluasi Kinerja Alat Deteksi

Evaluasi kinerja sistem dilakukan untuk mengetahui apakah kerja sistem
berjalan sesuai dengan keinginan user atau tidak. Proses evaluasi kinerja sistem

dilakukan selama 1 hari
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Tabel 9 :Pengujian Sistem

Alat Deteksi

No Tanggal Waktu pH Suhu Kelembaban Berat ket
1 kamis, 26-11-2020  00.01 B.12 293 TE 3kg rietral
2 kamis, 26-11-2020  00.04 B.13 234 TG 3kg rietral
3 kamis, 26-11-2020  00.05 6.13 234 Td 3kg rietral
4 kamis, 26-11-2020  00.06 6.13 294 75 dkg rietral
5 kamis, 26-11-2020 0007 E.13 235 75 3.3kg rietral
G kamis, 26-11-2020  00.03 .02 29.6 T 3.3kg rietral
T kamis, 26-11-2020  00.10 .02 297 T 5.9kg rietral
8 kamis, 26-11-2020  00.11 .02 235 o 4. 1kg rietral
3 kamis, 26-11-2020 0012 .02 234 T dkg rietral
0 kamis, 26-11-2020 0013 T.02 233 Ta 4 kg rietral
M kamis, 26-11-2020  00.14 T.02 232 75 5.3 rietral
12 kamis, 26-11-2020 0012 .02 23.0 TG 3kg rietral
13 kamis, 26-11-2020  00.16 .02 23.0 a0 3kg rietral
14 kamis, 26-11-2020 0017 6.43 258.8 K kg rietral
1= kamis, 26-11-2020  00.13 6.43 28.5 T3 3kg rietral
& kamis, 26-11-2020  00.20 G.43 28.3 Ta 3kg rietral
17 kamis, 26-11-2020  00.21 G.43 28.1 a0 3.3kg rietral
13 kamis, 26-11-2020  00.22 6.13 28.0 g2 3.3kg rietral
13 kamis, 26-11-2020  00.23 5.13 273 ge 3.3kg rietral

20 kamis, 26-11-2020  00.25 6.52 273 g2 3.3kg rietral
g kamis, 26-11-2020  06.50 T.2d 28.0 83 3.3kg rietral

22 kamis, 26-11-2020  06.51 T.24 28.2 86 dkg rietral

23 kamis, 26-11-2020  06.52 6.53 28.3 g5 dkg rietral

2d kamis, 26-11-2020  06.54 6.53 28.5 g5 3kg rietral

25 kamiz, 26-11-2020  DE.55 B.53 287 az 3kg rietral

26 kamis, 26-11-2020  06.56 .00 28.8 ge 3kg rietral

27 kamis, 26-11-2020  06.57 6.54 283 g2 3.3kg rietral

28 kamis, 26-11-2020  0B6.55 6.54 23.0 g2 3.3kg retral

29 kamis, 26-11-2020  03.37 0.25 232 T dkg asam

30 kamis, 26-11-2020  03.38 6.53 232 Ta 3kg rietral

Berdasarkan data evaluasi sistem dari 30 pengujian terdapat 1 error yang
terjadi pada saat evaluasi sistem. Pada error tersebut, sistem mendeteksi adanya
tingkat pH asam pada tanaman porang yang di mana seharusnya tidak seperti itu. Hal
itu disebabkan oleh pengujian yang dilakukan di lahan yang kualitas internet kurang

bagus sehingga terjadi keterlambatan pengiriman.

Dari data yang didapatkan dapat dilihat error dan akurasinya, yaitu error yang
didapatkan adalah 2,53% sedangkan akurasinya 97% pada ph tanah dan utuk DHT11
memiliki error 0,82% akurasinya 99%, adapun rumus yang digunakan yaitu:

51



pengukuran alat standar—sistem alat deteksi

Error

e Error pH tanah =
pengukuran alat standar

197,5 — 192,5 L00%
= — X
1975 0
= 2,53%

Dengan kata lain,
Akurasi ph Tanah= 1 — Error
=1-2,53%
=97 %

pengukuran alat standar—sistem alat deteksi

e FError DHT11 = Error

pengukuran alat standar

16295 — 1616

0
16295 < 100%

= 0,82%
Dengan kata lain,
Akurasi ph Tanah= 1 — Error
=1-0,82%
=99 %

Tanaman porang dengan pH netral ini memiliki berat sekitar 3 — 6 kg karena
tanaman porang ini menggunakan media tanam arang sekam padi untuk menetralkan
tanah pada tanaman porang. Campuran arang sekam padi dengan tanah memiliki
pebandingan 50:50. Masa penanaman tanaman porang sebaiknya pada bulan
November — Januari. Masa panen pada umbi porang di Sidrap sekitar 8 bulan siap
panen dengan bantuan arang sekam padi dan pupuk perangsang untuk perkembangan

tanaman porang.
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Tanggal

kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020
kamiz, 26-11-2020

Tabel 10 : Pengujian Seacara Keseluruhan

Waktu

00
00.04
00.05
00.06
00.07
00.03
00.10
0.1
001z
00.13
00.14
0015
00,16
007
0013
00.20
0021
002z
00.23
00.25
05.50
06.51
05.52
06.54
05.55
05.56
06.57
05.53
03.37
03.35

pH
.0
.0
.0
.0
.0
7.0
7.0
7.0
7.0
7.0
7.0
7.0
7.0
E.5
E.5
E.5
E.5
E.0
E.0
E.5
7.0
7.0
B.5
B.5
B.5
7.0
B.5
B.5
7.0
B.5

Alat Standar

Suhu
29.3
29.4
29.4
29.4
29.5
29.6
28.7
29.5
29.4
29.3
29.2
23.0
23.0
28.5
28.5
28.3
281
Z8.0
273
273
Z8.0
28.2
28.3
28.5
28.7
28.5
28.3
23.0
29.3
29.2

Kelembaban
i
i
i
T
T
T
T
75
74
75
75
K]
g0
K]
T3
g0
a2
a2
a2
a2
85
86
85
85
a4
a4
a4
g2
g0
g0

pH

B.12
B.13
B.13
B.13
B.13
T.02
T.02
T.02
T.02
T.02
T.02
T.02
T.02
£.43
£.43
£.43
£.43
B.13
B.13
£.52
T.24
T.24
£.53
£.53
£.53
7.00
£.54
£.54
0.25
£.53

Alar Dereksi
Suhu Kelembaban
23.3 76
29.4 76
29.4 Td
29.4 75
23.5 75
29.6 7
23.7 7
23.5 75
29.4 72
23.3 75
23.2 75
23.0 76
23.0 &0
28.8 75
28.5 T3
28.3 75
281 &0
28.0 g2
273 g2
273 g2
28.0 a3
28.2 o6
28.3 &5
28.5 &5
28.7 g2
28.8 g2
28.9 g2
23.0 g2
23.2 T
23.2 75

ket.

sesuai
sesuai
sesuai
sesuai
sesuai
sesuai
sesuai
sesuai
sesuai
sesuai
sesuai
sesual
sesual
sesual
sesual
sesual
sesual
sesual
sesual
sesual
sesual
sesual
sesUal
sesUal
sesUal
sesUal
sesUal
sesual
tidak sesuai
sesUal
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pengujian dan implementasi alat deteksi lingkungan
tanaman untuk mengetahui tingkat keasaman tanah pada budidaya porang dengan
menggunakan teknologi Internet of Things dan cloud storage , maka dari itu penulis

dapat mengambil beberapa kesimpulan, yaitu :

1. Rancang bangun alat deteksi lingkungan tanaman pada budidaya porang
berjalan dengan baik sesuai keinginan user

2. Rancangan aplikasi android untuk mendeteksi parameter pH tanah, suhu
dan kelembaban udara pada tanaman porang berjalan dengan baik sesuai
keinginan user.

3. Alat Deteksi dapat menampilkan data di LCD dan di aplikasi Android yang
secara otomatis akan terkirim ke realtime database. Dari hasil pengukuran
sensor pH tanah dan DHT11, untuk mendeteksi pH tanah dengan
pembulatkan bilangan desimal dua angka dibelakang (,), suhu udara (°C),
dan kelembaban udara (%).

4. Pengukuran pH tanah menggunakan alat ukur standar dengan sistem yang
telah dirakit memiliki tingkat keberhasilan 97%

5. Tanaman porang dengan pH netral memiliki berat 3 — 6 kg

5.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, maka penelitian ini dapat dilanjutkan
dengan ditingkatkan alat sensornya menambahkan sensor-sensor yang lain, seperti
sensor cahaya untuk mengetahui intensitas cahayanya karena tanaman porang

sangat berpengaruh juga dengan sinar cahaya matahari dan sensor SHT untuk
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mengetahui suhu dan kelembaban tanah terhadap tanaman porang agar diberikan
tindakan dalam sistem irigasinya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 : Source Code Arduino IDE

#include "FirebseESP8266.h" // Install Firebase ESP8266 librarie

#include <ESP8266WiFi.h>

#include <DHT.h> // Install DHT11 Library and Adafruit Unified Sensor Library
#include <LiquidCrystal_12C.h>

#define FIREBASE_HOST "eciporang.firebaseio.com" //Without http:// or https://
schemes

#define FIREBASE_AUTH "EkUf9alxCDgzuXhURiYRO08KIgmPfQMu6Pk23vVfQ"
#define WIFI_SSID "eci"
#define WIFI_PASSWORD "11110000"

#define DHTPIN D4 // Connect Data pin of DHT to D2
int led = D5; // Connect LED to D5

#define DHTTYPE DHT11

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE);

LiquidCrystal_12C Icd(0x27, 16, 2);

#define analogInPin AO //sambungkan kabel hitam (output) ke pin AO
//Define FirebaseESP8266 data object

FirebaseData firebaseData;

FirebaseData ledData;

FirebaseJson json;
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int sensorValue =0; //ADC value from sensor

float p = 0.0; //pH value after conversion

void setup()
{

Serial.begin(9600);
Icd.begin();
Icd.backlight();

dht.begin();
pinMode(led, OUTPUT);

WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD);
Serial.print("Connecting to Wi-Fi");

while (WiFi.status() '= WL_CONNECTED)
{

Serial.print(".");

Icd.clear();

Icd.setCursor(0,0);

lcd.print(".");

delay(300);

}

Serial.printin();

Icd.print("Connected with IP: ™);
Serial.printin(WiFi.localIP());
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Serial.printIn();

Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH);
Firebase.reconnectWiFi(true);

¥

void loop() {
/lread the analog in value:

sensorValue = analogRead(analogInPin);
/IMathematical conversion from ADC to pH
/lrumus didapat berdasarkan datasheet

p = -(-0.0203*sensorValue)+0.0855;
if(p>14)

{p=0}

float h = dht.readHumidity();

/I Read temperature as Celsius of Air

float t = dht.readTemperature();

/I Check if any reads failed and exit early (to try again).
if (isnan(h) || isnan(t)) {

Serial.printin(F("Failed to read from DHT sensor!™));
Icd.clear();

Icd.setCursor(0,0);

Icd.printin("Failed to read from DHT sensor!");

return;

¥
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Icd.clear();
Icd.setCursor(0,0);
lcd.print("H:");
Icd.print(h);
Icd.print("%");
Icd.setCursor(0,1);
lcd.print("T:");
lcd.print(t);
Icd.print("C");
Icd.print(" pH=");
led.print(p);
delay(300);

Serial.print("Time:");
Serial.print(millis());
Serial.print(F("Humidity udara: "));
Serial.print(h);

Serial.print(F("% Temperature udara: "));
Serial.print(t);

Serial.print(F("C ,"));

Serial.print(*" output pH Tanah=");
Serial.print(p, 2);

delay(300);

I/ aslinya if (Firebase.setFloat(firebaseData, "/FirebaselOT/temperature”, t))

if (Firebase.setFloat(firebaseData, "/pHtanah", p))
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{
Serial.printin("PASSED");

Serial.printin("PATH: " + firebaseData.dataPath());
Serial.printin("TYPE: " + firebaseData.dataType());
Serial.printin("ETag: " + firebaseData.ETag());
Serial.println(*'-----------==-==m oo ");
Serial.printin();

}

else

{

Serial.printin("FAILED");

Serial.printin("REASON: " + firebaseData.errorReason());
Serial.printIn("-------=---====--eoomoooooooeoooe ")
Serial.printin();

}

if (Firebase.setFloat(firebaseData, "/temperature™, t))
{

Serial.printin("PASSED");

Serial.printin("PATH: " + firebaseData.dataPath());
Serial.printin("TYPE: " + firebaseData.dataType());
Serial.printin("ETag: " + firebaseData.ETag());
Serial.printIn(*'------------=-=-m-m oo ");
Serial.printin();

}

else

{
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Serial.printin("FAILED");
Serial.printin("REASON: " + firebaseData.errorReason());
Serial.printIn(*'------=-=-====mmm e ");
Serial.printin();

}

/I aslinya /I if (Firebase.setFloat(firebaseData, "/FirebaselOT/humidity", h))
if (Firebase.setFloat(firebaseData, "/humidity", h))

{
Serial.printin("PASSED");
Serial.printIn("PATH: " + firebaseData.dataPath());
Serial.printin("TYPE: " + firebaseData.dataType());
Serial.printin("ETag: " + firebaseData.ETag());
Serial.printn(*'---------==-=-=-mme oo ");
Serial.printin();

}

else

{

Serial.printin("FAILED");

Serial.printin("REASON: " + firebaseData.errorReason());
Serial.printIn(*'----------==r--msrmmoreee oo ");
Serial.printin();

¥
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Lampiran 2 : Surat Balasan Penelitian

Gambar 36 : Surat Balasan Penelitian
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Lampiran 3 : Pengujian Sistem

Portable Tingkat Keasaman Tanah

anaman Poran

i

smbaban Udara : 77 %)

Portable Tingkat Keasaman Tanah

anaman Poran,

pH Tanah : 6.4896

Suhu Udara: 28.5°C

i

?Kclcn‘baban Udara: 79 %]

66



Lampiran 4 : Gambar Pendukung Lainya
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Lampiran 5 : Porang
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